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Abstrak

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam membantu guru mempersonalisasi
pembelajaran dan mengotomatiskan pembuatan materi ajar. Namun, keterbatasan literasi digital
dan kurangnya pelatihan menjadi kendala dalam penerapan Al di sekolah dasar. Pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan Al dan
pengetahuan mengenai literasi digital. Kegiatan ini dilaksanakan di SD Negeri Cantayan,
Kabupaten Sukabumi, dengan metode ceramah, praktik langsung, dan diskusi interaktif. Hasil
pelatithan menunjukkan peningkatan pemahaman guru mengenai literasi digital dan
kemampuan memanfaatkan Al dalam pembelajaran. Guru memperoleh keterampilan dalam
mengakses informasi digital, mengembangkan materi ajar berbasis Al, serta menerapkan
evaluasi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi dalam
meningkatkan kesiapan guru menghadapi tantangan pendidikan yang semakin beragam.

Kata Kunci: Literasi Digital, Kecerdasan Buatan, Pendidikan, Tenaga Pendidik, Pemanfaatan
Teknologi dalam Pendidikan

Abstract

Artificial Intelligence (Al) has great potential in improving the quality of education, especially
in helping teachers personalize learning and automate the creation of teaching materials.
However, limited digital literacy and lack of training are obstacles to the implementation of AI
in primary schools. This training aims to improve teachers' understanding and skills in using
Al and knowledge of digital literacy. This activity was held at SD Negeri Cantayan, Sukabumi
Regency, using lecture methods, hands-on practice, and interactive discussion methods. The
results of the training showed an increase in teachers' understanding of digital literacy and
ability to utilize Al in learning. Teachers gained skills in accessing digital information,
developing Al-based teaching materials, and implementing more effective learning evaluations.
The training thus contributes to improving teachers' readiness to face increasingly diverse
educational challenges.
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Pendahuluan

Saat ini perkembangan zaman berlangsung dengan pesat di berbagai bidang, termasuk
ekonomi, sosial, kelembagaan, dan pendidikan. Kemajuan teknologi dalam era modern menjadi
sesuatu yang tidak dapat dihindari, karena perkembangannya sejalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan (Mira Lestari et al., 2024). Salah satu teknologi yang mengalami pertumbuhan
pesat adalah Artificial Intelligence (Al) atau Kecerdasan Buatan. Kemampuannya dalam
memproses dan menganalisis data dengan kecepatan serta efisiensi yang jauh lebih tinggi
dibandingkan manusia menjadikannya semakin diminati dan diterapkan di berbagai sektor,
termasuk dalam dunia Pendidikan (Suciati et al., 2023).

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) merupakan cabang dari ilmu
komputer yang dirancang agar mesin atau komputer dapat menjalankan tugas-tugas tertentu
dengan cara yang menyerupai, atau bahkan seefisien pekerjaan yang dilakukan oleh manusia
(Anwar, 2024). Kecerdasan Buatan memiliki potensi besar dalam mengubah dunia pendidikan
dengan membantu guru mempersonalisasi pengalaman belajar, memberikan bimbingan yang
lebih cerdas, mengintegrasikan teknologi yang lebih mendalam dalam pengajaran, serta
mengotomatiskan pembuatan materi ajar. Dengan memanfaatkan Al secara optimal, guru dapat
meningkatkan efektivitas pengajaran, menumbuhkan pemikiran kritis di kalangan siswa, serta
lebih siap menghadapi tantangan pendidikan di era digital (Grace et al., 2023).

Penerapan Al dalam pendidikan dapat berjalan efektif jika guru memiliki keterampilan
yang memadai dalam menggunakannya (Yanti & Mawarwati, 2023). Kemampuan guru untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan pemahaman dan keterampilan guru dalam
menggunakan Al menjadi aspek yang sangat penting (Mahmudah et al., 2024).

Di Kabupaten Sukabumi, tepatnya di Desa Cicantayan, Kecamatan Cicantayan, para
guru di SD Negeri Cantayan menghadapi tantangan tersendiri dalam pemanfaatan Al dalam
pembelajaran. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru
dalam menerapkan Al secara efektif dalam pembelajaran. Keterbatasan literasi digital dan
minimnya pelatihan berkelanjutan juga menjadi hambatan dalam penerapan Al di sekolah.

Literasi digital sendiri merujuk pada kemampuan individu dalam memahami,
mengakses, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber digital secara efektif dan efisien
(Setiawardani et al., 2021). Selain itu, literasi digital juga mencakup keterampilan dalam
menggunakan teknologi serta mengolah informasi dari perangkat digital yang terhubung
dengan jaringan internet (Rahmi & Cerya, 2020). Dengan kata lain, literasi digital bukan hanya
sekadar kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup
pemahaman kritis dalam menerima, mengelola, serta menyebarkan informasi secara bijak. Oleh
karena itu, kesiapan serta pemahaman guru dan tenaga kependidikan menjadi faktor krusial
yang perlu diperhatikan. Meskipun Al menawarkan berbagai keunggulan dalam evaluasi dan
personalisasi pembelajaran, masih banyak tenaga pendidik yang belum sepenuhnya menyadari
manfaat serta potensi yang dapat dioptimalkan dari teknologi ini (Cahyanto & Sonjaya, 2024).

Oleh karena itu, pemahaman mengenai literasi digital dan pelatihan penggunaan Al
menjadi aspek penting bagi para guru di SD Negeri Cantayan. Pelatihan ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai konsep Al, tetapi juga membantu
dalam penerapan teknologi tersebut secara efektif dalam merancang pembelajaran yang lebih
relevan, interaktif, dan inovatif. Selain itu, pelatihan ini membekali guru dengan keterampilan
praktis dalam mengintegrasikan Al guna mendukung proses belajar-mengajar. Dengan
pendekatan yang teliti dan bijaksana, pengembangan Artificial Intelligence (Al) dalam
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pendidikan dapat membawa manfaat positif dan berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat
dalam proses pendidikan (Asbara et al., 2024).

Metode

Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2025 di SD Negeri Cantayan, Desa
Cicantayan, Kecamatan Cicantayan, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, praktik langsung, dan diskusi interaktif. Pada
metode ceramah, narasumber menyampaikan materi tentang literasi digital serta pengenalan,
penggunaan, dan pemanfaatan Al, termasuk perannya dalam mendukung proses pembelajaran.
Metode praktik langsung memberikan kesempatan bagi peserta untuk menerapkan Al,
khususnya dalam pembuatan materi ajar dan evaluasi pembelajaran. Sementara itu, metode
diskusi berfungsi sebagai wadah interaktif bagi peserta untuk mengajukan pertanyaan dan
berdiskusi, sehingga dapat menghasilkan solusi serta masukan yang relevan terhadap
permasalahan yang dihadapi.

Pelatihan ini diikuti oleh delapan guru dari SD Negeri Cantayan yang menjadi peserta
utama dalam kegiatan ini. Materi yang disampaikan dalam pelatihan mencakup penguatan
literasi digital, pengenalan dasar tentang Artificial Intelligence (Al), cara penggunaan Al, serta
pemahaman mengenai teknik pembuatan prompt yang efektif dalam Al.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan literasi digital dan penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2025 di SD Negeri Cantayan, Desa
Cicantayan, Kecamatan Cicantayan, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Kegiatan ini
diikuti oleh delapan guru dari SD Negeri Cantayan dengan tujuan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep dasar AI, literasi digital, serta penerapan Al dalam proses
pembelajaran di sekolah. Dengan mengusung tema "Menembus Generasi Mengalirkan
Literasi", pelatihan ini berlangsung dari pukul 10.00 hingga 13.00 WIB.
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Gambar 1. Pelatihan Literasi Digital & Pemanfaatan Atiﬁcial fntelligence (AD)

Kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber melalui metode
ceramah mengenai literasi digital, di mana para peserta diberikan pemahaman tentang
pentingnya keterampilan dalam mengakses, memahami, dan memanfaatkan informasi dari
sumber digital secara bijak. Setelah sesi literasi digital, pelatihan dilanjutkan dengan
pengenalan konsep dasar Al, termasuk cara kerja Al, penerapan Al dalam dunia pendidikan,
serta berbagai alat berbasis Al yang dapat membantu dalam proses pembelajaran. Selain itu,
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para peserta juga melakukan praktik langsung dalam penggunaan AI, mulai dari eksplorasi
berbagai platform hingga teknik memasukkan prompt yang tepat untuk menghasilkan output
yang relevan, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Kegiatan diakhiri dengan sesi
tanya jawab, di mana para peserta dapat berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta berbagi
pengalaman terkait penerapan Al dalam proses pembelajaran. Hasil dari pelatihan literasi
digital dan penggunaan Artificial Intelligence (Al) memberikan manfaat yang signifikan bagi
para guru di SD Negeri Cantayan. Melalui pelatihan ini, para peserta memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai konsep Al, literasi digital, serta cara mengintegrasikannya
secara efektif dalam proses pembelajaran.

Setelah sesi pemaparan materi dan pelatihan selesai, peserta mengisi kuesioner yang
telah disediakan guna melihat persepsi peserta mengenai materi yang telah disampaikan.

Hasil Kuesioner kegiatan
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Gambar 2. Grafik Kepuasan Peserta Pelatihan Literasi Digital & Penggunaan Artificial
Intelligence (Al) di SD Negeri Cantayan

Berdasarkan hasil kuesioner yang disajikan dalam grafik di atas, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas peserta merasa puas dan sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan sebanyak
63% terutama dalam aspek pemberian materi, manfaat yang diperoleh, serta dampak kegiatan
terhadap peningkatan literasi digital dan pemahaman tentang penggunaan Al. Selain itu,
terdapat beberapa masukan dari peserta, disarankan agar pelatihan serupa dapat diadakan secara
lebih intensif dengan cakupan yang lebih luas. Salah satu usulan yang diajukan adalah
menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang mencakup Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S),
sehingga manfaat dari kegiatan ini dapat lebih merata dan menjangkau lebih banyak tenaga
pendidik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan di Desa Cicantayan, Kabupaten
Sukabumi, dapat diambil kesimpulan bahwa penguatan literasi digital dan penggunaan Al
memberikan banyak manfaat, terutama bagi para guru. Pelatihan ini berhasil meningkatkan
pemahaman guru tentang pentingnya literasi digital, termasuk kemampuan untuk mengakses,
memahami, dan memanfaatkan informasi dari sumber digital. Selain itu, guru juga
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam menggunakan Al untuk mendukung
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proses pembelajaran, seperti personalisasi materi ajar, evaluasi yang lebih efisien, serta
pengembangan metode pengajaran yang lebih interaktif dan inovatif.
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